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BAB 2 

GAMBARAN UMUM 

Kabupaten Bengkulu Selatan merupakan Kabupaten yang berada di 

Provinsi Bengkulu, Indonesia. Beribukota di Kota Manna, Bengkulu Selatan 

tepatnya di Kecamatan Kota Manna. Kabupaten Bengkulu Selatan berdiri dengan 

dasar Keputusan Gubernur Militer Daerah Istimewa Sumatera Selatan yang di 

resmikan pada tanggal 8 Maret 1949 dengan nomor resmi GB27/1949, yang 

menunjuk Baksir sebagai pemimpin sebagai bupati Bengkulu Selatan.  

Kabupaten ini selanjutnya dikenal secara resmi dan dikenalkan secara luas 

dengan nama Kabupaten Manna-Kaur pada 1945-1948 dan Kabupaten Seluma 

Manna Kaur pada periode 1948-1949. Pembentukan ini kemudian dikautkan 

dengan keluarnya Surat Keputusan Presiden RI pada tanggal 14 November 1956 

dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1956 (Tambahan Lembaran Negara 109) 

Gambar 2.1 

Peta Administrasi Kabupaten Bengkulu Selatan 

 

Sumber : Dokumen Rencana Tata Ruang Wilaya Kabupaten 

Bengkulu Selatan (2011-2021). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Manna,_Bengkulu_Selatan
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Melalui kesepakatan masyarakat pada tanggal 7 Juni 2005, yang diperkuat 

oleh Peraturan Daerah Nomor 20 tertanggal 31 Desember 2005 dan diumumkan 

dalam Lembaran Daerah Nomor 13 tanggal 2 Januari 2005 Seri C, ditetapkan 

bahwa tanggal 8 Maret sebagai hari jadi resmi Kabupaten Bengkulu Selatan. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2003, Kabupaten Bengkulu Selatan 

mengalami pemekaran menjadi wilayah Kabupaten Seluma, Kabupaten Kaur, dan 

Kabupaten Bengkulu Selatan. 

Bahasa daerah di kabupaten Bengkulu Selatan adalah bahasa Melayu 

Tengah yang terdiri dari dua dialek yaitu dialek Besemah yang banyak dipakai 

dari muara sungai Kedurang sampai dengan perbatasan kabupaten Kaur, 

sedangkan dialek Serawai mayoritas digunakan di kabupaten ini. 

Bahasa daerah yang digunakan di Kabupaten Bengkulu Selatan merupakan 

bagian Bahasa Melayu Tengah yang terbagi menjadi dua dialek utama, yaitu 

didalek Besemah yang dominan digunakan dari muara sungai kedurang hingga 

perbatasan Kabupaten Kaur dan dialek Serawai yang mayoritas digunakan di 

wilayah ini. 

Kabupaten Bengkulu Selatan terletak di dataran rendah dengan ketinggian 

rata rata 74 meter diatas permukaan air laut, dengan koordinat geografis antara 

409’39”-4033’34” lintang selatan dan 102037’45” bujur timur. Luas wilayahnya 

mencapai 1.186,10 km2. Pada akhir tahun 2020, wilayah administrative 

Kabupaten Bengkulu Selatan terdiri dari 11 Kecamatan yaitu Manna, Bunga Mas, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Melayu_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Melayu_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Besemah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Kaur
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Kota Manna, Pasar Manna, Pasar Manna, Kedurang, Kedurang Ilir, Seginim, Air 

Nipis, Pino, Ulu Manna, dan Pino Raya. 

Tabel 2. 1  Wilayah Administrasi Kabupaten Bengkulu Selatan Per 

Kecamatan 

No Kecamatan Ibukota 

Kecamatan 

Luas (km2) 

1. Manna Kayu Kunyit 33,17 

2. Kota Manna Ibul 32,17 

3. Kedurang Tanjung Alam 234,55 

4. Bunga Mas Gindosuli 35,08 

5. Pasar Manna Pasar Bawah 5.84 

6. Kedurang Ilir Lubuk Ladung 58,20 

7. Seginim Pasar Baru 61,52 

8. Air Nipis Suka Negeri 203,28 

9. Pino Masat 223,50 

10 Pino Raya Pasar Pino 223,50 

11. Ulu Manna Simpang Pino 236,92 

TOTAL 1186,10 

Sumber : Bengkulu Selatan Dalam Angka 2022 
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 Situasi sosial masyarakat di Kabupaten Bengkulu Selatan tercermin dalam 

berbagai aspek, termasuk pendidikan, kesehatan, keluarga berencana, keamanan, 

agama dan fasilitas layanan sosial. Dalam ranah pendidikan, data tahun 2020 

menunjukan bahwa Kabupaten Bengkulu Selatan memiliki total 257 unit gedung 

sekolah, yang terdiri dari berbagai jenjang pendidikan mulai Taman Kanak Kanak 

(TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengan Pertama (SMP), Sekolah 

Menengah Atas (SMA) dan Perguruan Tinggi. Gedung-gedung sekolah ini 

mencakup baik institusi negeri maupun swasta, yang secara kolektif berperan 

dalam menyediakan akses pendidikan bagi masyarakat setempat. 

Tabel 2. 2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin 

Masyarakat Kabupaten Bengkulu Selatan, 2023 

No Rentang Umur 

(dalam Tahun) 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1.  0-4  7.406  7.059 14.465 

2.  5-9 7.508 6.769 13.827 

3.  10-14 7.342 6.970 14.312 

4.  15-19 7.432 7.019 14.451 

5.  20-24 6.820 6.988 14.243 

6.  30-34 6.610 6.479 13.299 

7.  35-39 6.428 6.134 12.744 

8.  40-44 6.216 6.033 12.461 

9.  45-49 5.984 5.941 12.157 
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10.  50-54 5.500 5.785 11.769 

11.  55-59 4.505 5.288 10.788 

12.  60-64 3.434 4.347 8.852 

13.  65-69 3. 467 2.345 5.092 

14.  70-74 2.457 3.335 6.769 

15.  75+ 1.543 2.488 4.945 

Sumber : Bengkulu Selatan dalam Angka 2024. 

Pada tahun 2022, jumlah penduduk di Kabupaten Bengkulu Selatan adalah 

170.093 orang, yang kemudian meningkat menjadi 171.463 orang pada tahun 

2023. Rasio jenis kelamin penduduk pada tahun 2023 adalah 103,7, yang 

mengindikasikan bahwa setiap 100 perempuan diimbangi oleh sekitar 103-104 

laki-laki.  Mengenai sasaran masyarakat dalam program pencegahan stunting ini 

di sasarkan pada beberapa kategori yaitu :  

1. Remaja. 

2. Calon Pengantin. 

3. Ibu Hamil. 

4. Ibu Menyusui. 

5. Anak Usia 0-59 bulan 

Maka sasaran program pencegahan stunting dapat dikategorikan dalam 

usia 0-5 tahun beserta calon pengantin dan ibu hamil serta ibu menyusui. 
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Angkatan kerja merujuk pada penduduk yang berusia 15 tahun ke atas 

yang aktif bekerja, sedang mencari pekerjaan, atau tidak bekerja. Anak-anak di 

bawah usia 15 tahun yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka tidak 

dihitung sebagai bagian dari angkatan kerja. Angkatan kerja sebagai bagian dari 

demografi cenderung mengalami perubahan sesuai dengan faktor-faktor alami 

seperti kelahiran, kematian, dan perubahan jumlah penduduk. 

Berbicara mengenai pencegahan stunting tentu tidak lepas dari Fasilitas 

Kesehatan. Fasilitas kesehatan merupakan salah satu tolak ukur dalam pencapaian 

pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Bengkulu Selatan.  

Pada tahun 2020 terdapat 1 rumah sakit pemerintah dan 1 rumah sakit 

swasta di wilayah Kabupaten Bengkulu Selatan. Sedangkan fasilitas kesehatan 

lainnya yakni puskesmas sebanyak 14 unit dan puskesmas pembantu 46 unit. 

 

 

Tabel 2. 3 Fasilitas Kesehatan Kabupaten Bengkulu Selatan 2023 

No Kecamatan Rumah 

Sakit 

Puskesmas Klinik 

Pratama 

1.  Manna - 2 - 

2.  Kota Manna 2 4 8 

3.  Kedurang Ilir - 1 - 

4.  Bunga Mas - 1 - 

5.  Seginim - 1 - 
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1.  Kedurang - - - 

2.  Air Nipis - 2 - 

3.  Pino - 4 - 

4.  Pino Raya - 2 - 

5.  Ulu Manna - 1 - 

6.  Pasar Manna - 1 7 

Total 2 17 15 

 Sumber : Kabupaten Bengkulu Selatan Dalam Angka 2024 

 Demi menunjang fasilitas berupa sarana dan prasarana, dibutuhkan 

sumberdaya manusia yang kompeten di bidangnya. Bengkulu Selatan memiliki 

tenaga medis sebagai berikut : 

Tabel 2. 4  Tenaga Kesehatan Kabupaten Bengkulu Selatan 

No Kecamatan Tenaga 

Medis 

Kedokteran 

Perawat Bidan Kefarmasian Ahli 

Gizi 

1.  Manna 2 11 46 5 4 

2.  Kota 

Manna 

5 22 83 8 7 

3.  Kedurang 

Ilir 

1 11 24 1 1 

4.  Bunga 

Mas 

3 6 31 1 2 

5.  Seginim 3 19 44 1 2 
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6.  Kedurang 1 12 28 4 2 

7.  Air Nipis 1 15 18 2 3 

8.  Pino 2 24 44 8 2 

9.  Pino Raya 3 25 40 3 2 

10.  Ulu 

Manna 

2 19 35 6 2 

11.  Pasar 

Manna 

3 11 33 3 5 

Total 26 175 426 42 32 

Sumber : Bengkulu Selatan Dalam Angka 2024 

Kabupaten Bengkulu Selatan memiliki Tenaga Kedokteran yang terdiri 

dari dokter, dokter spesialis, dokter gigi spesialis, dokter spesialis yang diakui 

oleh Pemerintah Republik Indonesia sejumlah 26 orang dengan tenaga 

keperawatan sebanyak 175 orang, tenaga kefarmasian sebanyak 42 orang, Tenaga 

kebidanan dengan jumlah paling banyak yaitu 426, serta dilengkapi dengan ahli 

gizi sebanyak 32 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


